
  

 

BAB IV 

KESIMPULAN, BATASAN, DAN ANGGAPAN 

 

4.1 KESIMPULAN 

 Pada bab sebelumnya telah dibahas latar belakang, alur pikir, pengertian, dan kebutuhan 

untuk sebuah Hotel Resort di Pantai Karang Taraje, Banten sebagai fasilitas akomodasi wisatawan 

baik nusantara maupun mancanegara. Maka dapat disimpulkan bahwa: 

a.  Provinsi Banten sedang mengembangkan potensi di bidang pariwisata, sehingga 

dalam hal ini pengadaan dan perbaikan fasilitas penunjang wisatawan menjadi 

perhatian khusus. Salah satu fasilitas penunjang adalah akomodasi berupa hotel 

berbintang yang dilengkapi dengan restoran dan sarana rekreasi. 

b. Studi banding memberikan gambaran dalam perencanaan dan perancangan Hotel 

Resort 

4.2 BATASAN 

 Pada bab sebelumnya telah dibahas beberapa batasan-batasan dalam merencanakan 

Hotel Resort, batasan tersebut antara lain: 

a.  Perencanaan Hotel Resort ini berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Lebak, 

Peraturan Daerah Provinsi Banten, Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, Peraturan Pemerintah, dan Standar Nasional Indonesia (SNI). 

b. Kepemilikan bangunan adalah pihak swasta. 

c. Jumlah pengunjung menginap ditentukan dengan perhitungan menggunakan rumus 

proyeksi, dengan menghitung pendekatan jumlah pengunjung menginap pada data 

yang ada terhadap tahun proyeksi.  

d. Program ruang hotel resort berdasarkan standar, studi besaran ruang, dan studi 

banding. 

4.3 ANGGAPAN 

 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya berserta dua poin diatas maka timbul 

anggapan sebagai berikut: 

a.  Perencanaan pembangunan Hotel Resort diharapkan mampu membantu pemerintah 

setempat dalam program pengembangan pariwisata Provinsi Banten, sehingga 

mampu menarik lebih banyak wisatawan berkunjung ke Provinsi Banten, khususnya 

Pantai Karang Taraje 

b. Berdasarkan data wisatawan yang secara umum mengalami peningkatan, pada 

kawasan Pantai Karang Taraje akan membutuhkan sebuah Hotel Resort untuk 

memenuhi kebutuhan penginapan bagi wisatawan yang berkunjung. 

c. Lokasi ini memiliki potensi wisata yang sangat baik 



  

 

d. Tidak terbatas anggaran dana 

g. Tidak terdapat permasalahan perbaikan dan pelebaran jalan 

 

  

 


